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Di acara “Haul Masayikh Tanjung dan Ngopi Bareng” tepatnya sehari setelah
malam  Isra’  Mikraj,  beliau  K.  Muhammad  Al-Fayyad  mengajak  kita  untuk
merenungkan Al-Qur’an Surat al-Isra’  yang kebetulan moment-nya sangat pas
dengan kondisi saat ini.

Ayat 80:

وقُل ربِ ادخلْن مدْخَل صدْقٍ واخْرِجن مخْرج صدْقٍ واجعل ل من لَدُنْكَ سلْطَانًا نَصيرا

Doa yang perlu kita amalkan khususnya ketika hendak keluar dan masuk ke suatu
tempat, mengingat wabah virus ini.

Ayat 81:

وقُل جاء الْحق وزَهق الْباطل ۚ انَّ الْباطل كانَ زَهوقًا

Jadi jika corona itu al-haq maka dia datang dengan suatu kebenaran dari Allah

https://www.harakatuna.com/memaknai-corona-dengan-surat-al-isra-ayat-80-83-di-moment-isra-miraj.html
https://www.harakatuna.com/memaknai-corona-dengan-surat-al-isra-ayat-80-83-di-moment-isra-miraj.html
https://www.harakatuna.com/memaknai-corona-dengan-surat-al-isra-ayat-80-83-di-moment-isra-miraj.html


Swt dan akan menghancurkan kebatilan. Entah itu apa, mungkin kedzaliman, sifat
konsumtif dan budaya budaya lain yang tidak baik. Tapi kalau corona itu adalah
al-bathil percayalah maka dia akan hilang, hancur dan lenyap dengan sendirinya.
Maka dari itu Al Habib Abdullah bin Muhammad Baharun memberikan ijazah
mengahadapi wabah ini dengan kalimat:

وبالحق أنزلناه وبالحق نزل

Al-Isra ayat 83:

واذَا انْعمنَا علَ انْسانِ اعرض ونَاىٰ بِجانبِه ۖ واذَا مسه الشَّر كانَ يىوسا

Inilah sifat manusia, Apabila mereka diberikan kesenangan , niscaya dia berpaling
dan menjauhkan diri dengan sombong, tetapi ketika ditimpa kesusahan niscaya
dia putus asa. Sifat inilah yang harus kita jauhi dan kita renungkan.

Kalau (keadaan)  kita  lagi  enak,  lagi  sehat,  lagi  santai,  lagi  normal  kita  lupa
kepada Allah SWT. Ketika kita susah kita putus asa, itu juga lupa kepada Allah
SWT. Jadi janganlah kita fokus kepada penyakitnya. Sekali lagi, ingatlah kalau dia
itu al haq dia pasti al haq, tapi kalau dia al bathil maka akan hancur, hilang dan
lenyap dengan sendirinya. Allah menurunkan sesuatu ini untuk suatu tujuan yakni
demi memberantas kebathilan yang lain.

Maka sikap kita hanyalah berprasangka baik pada Allah, apapun tujuan Allah itu
dengan Iradahnya dengan semua yang terjadi  sekarang ini  tentu semua ada
‘miqdar’-nya dan tidak mungkin melebihi ‘miqdar’-nya. Dan tidak mungkin Allah
akan  menghancurkan  suatu  kaum  selagi  mereka  beriman,  beristighfar  dan
membaca sholawat kepada Hadratun Nabi Sallahu Alaihi wa Sallam.

Terkait gerakan “ayo dirumah saja”, sebagai santri seharusnya juga membuat
gerakan “ayo di pondok saja”. Baik dirumah atau di pondok dalam diamnya itu
sebaiknya diisi  dengan hal hal  yang berkualitas yakni dengan memperbanyak
dzikir, sholawat, dll semisal gerakan 1 juta sholawat tiap rumah. Ini perlu kita
galakkan.

“Mengabdi  adalah  ibadah  tanpa  batas  kepada  agama,  kepada  kemanusiaan,
kepada kemaslahatan orang banyak (umat).  Jiwa mengabdi  melunturkan sifat
sombong (takabur),  sifat  pelit  (bakhil),  dan sifat  pamrih (riya’).  Jika jiwa-jiwa
seperti ini menghiasi bumi Indonesia, betapa indah dan makmurnya negeri ini”.


